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BANUJIR DI PASURUAN: Foto udara banjir di Kawasan Desa Kedungringin, Beji, Pasuruan, Jawa Timur, Minggu (19/1/2025).
Hujan yang turun dengan intensitas cukup tinggi beberapa hari terakhir merendam sekitar 2.350 rumah di enam desa keca-
matan Beji, Pasuruan, dengan ketinggian 40-60 cm sehingga menyebabkan aktivitas masyarakat terganggu.

11.223warga.......................................Sambunganhall

Kecamatan Panjang dengan jumlah dela-
pan kelurahan ada tujuh terdampak banijir
dengan 2.880 unit rumah yang terdampak
banijir.

Di Kecamatan Labuhan Ratu dengan
jumlah kelurahan delapan ada lima kelurah-
an terdampak banjir, 245 unit rumah ter-
dampak. Kecamatan Sukarame jumlah total
ada enam kelurahan ada 368 unit rumah,

RS Polri

Bisa saja dari satu kantong itu bagian
tubuh dari beberapa orang maupun
bisa jadi satu orang.

Tim DVI membutuhkan waktu satu
hingga dua pekan atau lebih untuk

Sultan

"Saya meyakini, bahwa kematangan
masyarakat dalam berpolitik, salah satu-
nya adalah buah dari teladan kepemim-
pinan di segala level. Hal ini seiring komit-
men yang terjalin dari momentum Jogja
Nyawiji Ing Pesta Demokrasi pada 28
Oktober 2023, dan Jogja Nyawiji Awasi
Pemilihan 2024, pada 11 Oktober 2024
lalu," terang Sultan.

Menurut Sultan, aparat telah me-
nunaikan tugasnya dengan penuh adab,
menjadi tiang penyangga harmoni dan
ketertiban. Hal itu bisa dilihat dari tidak
adanya aksi represif, bahkan aparat
berkolaborasi dengan masyarakat, untuk
menjaga situasi tetap kondusif. Tidak pula
ada sikap anarkis di tengah perbedaan
pandangan.

Dalam perannya sebagai kota pen-
didikan dan pariwisata, Yogyakarta juga
terbuka bagi warga pendatang dari
berbagai penjuru Indonesia maupun

serta 1.367 jiwa terdampak. Di Kecamatan
Teluk Betung Selatan dengan dua kelurah-
an ada 1.904 unit rumah terdampak banijir.
Kecamatan Teluk Betung Timur ada 2.193
unit rumah yang terdampak banijir di enam
kelurahan. Kecamatan Tanjung Senang dari
lima kelurahan ada 413 unit rumah ter-
dampak banjir. Di Kecamatan Tanjung
Karang Timur dari lima kelurahan ada 192

memastikan hasil identifikasi korban
kebakaran ini. "Biasanya lebih lambat
karena kondisi barang bukti yang
dibawa ke laboratorium DNA kon-
disinya juga sulit," ucapnya.

mancanegara. Dengan adanya sema-
ngat inklusivitas, Yogyakarta berupaya
merajut keragaman, yang terwujud
melalui akulturasi, serta memperkaya ni-
lai-nilai istimewa sebagai menjadi identi-
tas. "Bagi perantau saya berpesan, bah-
wa untuk memberi sumbangsih dan men-
jadi ‘wong Yogya', tidak harus lahir di
Yogya dan atau memiliki darah keturunan
Jawa. Sudah semestinya, Keistimewaan
Yogya adalah untuk Indonesia. Bahwa
Menjadi Yogya adalah Menjadi
Indonesia," tegas Sultan.

Sultan menambahkan, mewujudkan ci-
ta-cita luhur Jogja Pandu Peradaban
Nusantara Menuju Hamemayu Hayuning
Bawana, bukan hal yang sulit. Namun,
harus didukung oleh penyelenggara ne-
gara yang bekerja cerdas dan berkeadi-
lan, pengajar dan pelajar yang inovatif dan
ikhlas berlandaskan keilmuan rohani-
awan yang mengamalkan kesalehan ritu-

unit rumah dan 800 jiwa terdampak banijir.
Kecamatan Enggal dengan jumlah ke-
lurahan lima ada 244 unit rumah terdampak
banijir. Kecamatan Teluk Betung Utara de-
ngan lima kelurahan ada 448 rumah ter-
dampak banjir. Dan Kecamatan Teluk
Betung Timur dengan lima kelurahan ada
1.007 unit rumah dan 4.067 jiwa terdampak
banijir. (Ant/San)-f

Sambungan hal 1

la mengaku dalam melakukan pro-
ses identifikasi sarana prasarana dan
sumberdaya manusia yang ada di RS

Polri Kramat Jati sangat lengkap.
(Ant)-f

Sambungan hal 1

al dan kesalehan publik, wirausahawan
yang inovatif dan warga yang kreatif.
Sedangkan Kapolda DIY Irjen Pol
Suwondo Nainggolan menyampaikan ter-
ima kasih kepada segenap elemen ma-
syarakat DIY yang telah berkolaborasi
mewujudkan keamanan DIY, sehingga
atas peran besar masyarakat, hajat besar
Pemilihan Umum bisa selesai dengan
baik. "Keamanan di Yogyakarta bukan
situasi tapi investasi untuk mendukung
kegiatan ekonomi kemasyarakatan.
Seperti pariwisata, pendidikan, pertanian
dan berbagai segi kehidupan lainnya.
Terima kasih atas kontribusi, kerja keras
kita bersama sehingga Yogya aman dan
tetap istimewa," terang Suwondo.
Kegiatan tersebut semakin semarak
karena diselingi hiburan muda-mudi dari
Papua, Kalimantan, Ambon, Batak,
Guyon Maton dan Cak Percil cs yang suk-
ses memukau tamu undangan.  (Ria)-f

Kadaster..........................................Sambunganhall

Kadaster laut adalah sistem pencatatan sis-
tematis yang mencakup kepemilikan, peng-
gunaan, dan batas-batas wilayah laut, terma-
suk pesisir dan dasar laut.

Konsep ini serupa dengan kadaster di darat
yang mencatat kepemilikan tanah, tetapi lebih
kompleks karena melibatkan dimensi tiga
(pemukaan, kolom air, dan dasar laut).

Manfaat Kadaster Laut sangat banyak, an-
tara lain:

Pertama, kadaster laut memberikan data
yang terstruktur untuk mendukung peren-
canaan ruang laut, termasuk zonasi
perikanan, konservasi, dan aktivitas ekonomi.
Kedua, dengan pencatatan yang jelas,
kadaster laut dapat mengurangi konflik antar
pengguna laut, seperti antara nelayan tradi-
sional dan perusahaan eksplorasi. Ketiga, sis-
tem ini akan menciptakan transparansi dalam
penggunaan laut sehingga dapat mencegah
monopoli dan eksploitasi berlebihan.

Keempat, data kadaster laut akan mem-
bantu pemerintah dalam memonitor pelang-
garan, seperti pencurian ikan atau pelang-
garan batas wilayah.

Kadaster darat dan laut memiliki tujuan se-
rupa, yakni mencatat kepemilikan dan peng-
gunaan ruang secara sistematis. Namun, ter-
dapat perbedaan mendasar: Pertama, laut
memiliki dimensi tiga, sementara daratan

bersifat dua dimensi. Hal ini menambah kom-
pleksitas dalam pengelolaan kadaster laut.

Kedua, kepemilikan darat bersifat privat, se-
dangkan laut umumnya merupakan milik ne-
gara atau milik bersama.

Ketiga, Laut tunduk pada hukum intera-
sional seperti UNCLOS (United Nations
Convention on the Law of the Sea), semen-
tara tanah hanya tunduk pada hukum nasio-
nal.

Karena itu Implementasi Kadaster Laut me-
miliki sejumlah kendala.

Pertama pemetaan laut yang akurat
memerlukan teknologi canggih seperti sonar
dan satelit, yang belum sepenuhnya tersedia
atau kita kuasai. Kedua, terdapat regulasi
yang belum sinkron antara sektor kelautan,
perikanan, dan lingkungan sehingga meng-
hambat implementasi kadaster laut.

Dan ketiga, banyak masyarakat pesisir
yang belum memahami pentingnya sistem ini
sehingga partisipasi mereka rendah.

Di negara maju seperti Belanda, Norwegia,
dan Australia, kadaster laut sudah diterapkan
untuk mengelola penggunaan ruang laut se-
cara efisien. Belanda, misalnya, menggu-
nakan kadaster laut untuk memetakan
wilayah angin lepas pantai dan zona pela-
yaran. Dalam perspekiif syariat Islam, penge-
lolaan laut harus mencerminkan prinsip keadi-

lan, di mana manfaat laut dapat dirasakan
oleh semua pihak tanpa merugikan ekosis-
tem.

Dalam konteks Indonesia, urgensi kadaster
laut semakin nyata seiring implementasi
Undang-Undang 27 tahun 2007 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil. UU ini menegaskan pentingnya penge-
lolaan sumber daya pesisir secara berkelan-
jutan, termasuk melalui penetapan hak atas
wilayah perairan pesisir (HP-3). Kadaster laut
menjadi instrumen kunci untuk memastikan
pelaksanaan UU ini berjalan sesuai prinsip
keadilan dan keberlanjutan. Berbagai inisiatif
telah dimulai seperti program pemetaan laut
nasional oleh Badan Informasi Geospasial
(BIG) dan Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP).

Kadaster laut bukanlah upaya memagari
laut, tetapi alat untuk mengelola sumber daya
laut secara bijaksana dan berkeadilan.
Dengan kadaster laut, Indonesia dapat meng-
optimalkan potensi lautnya sambil memas-
tikan keberlanjutan ekosistem dan kesejahter-
aan masyarakat pesisir.

Ke depan, komitmen yang kuat dari peme-
rintah, Hb akademisi, dan masyarakat menja-
di kunci keberhasilan sistem ini.

(Penulis adalah Peneliti Geoinformatika,
Badan Riset & Inovasi Nasional)-f

JADI DAYA DUKUNG EKONOMI

Bank BPD DIY

PURWOREJO (KR) - Bank
BPD DIY terus mengem-
bangkan jaringan bisnisnya di
luar DIY dengan meluncurkan
Kantor Cabang Pembantu
(KCP) Purworejo, Minggu
(19/1), di Jalan Brigjen
Katamso No 108 Purworejo,
Jawa Tengah. Kehadiran
Bank BPD DIY di Purworejo
ini untuk mendorong pertum-
buhan ekonomi lokal agar
memberikan daya dukung
ekonomi terhadap DIY.

KCP Purworejo merupakan
KCP ketiga yang dibuka Bank
BPD DIY di luar wilayah DIY
dan menjadi KCP ke-63 yang
resmi beroperasional pada 23
Desember 2024 lalu. Sebe-
lumnya, Bank BPD DIY telah
membuka KCP di Klaten yang
mulai beroperasional 24 Juni
2024 dan di Magelang mulai
beroperasional 9 Desember
2024.

Peluncuran KCP baru ini
sekaligus menyongsong HUT
ke-196 Purworejo. Bank BPD
DIY mengajak masyarakat un-
tuk mengikuti berbagai acara
mulai fun walk, pemeriksaan

kesehatan gratis serta
berbagai hiburan seru dan
menarik. Juga dilakukan
edukasi kepada masyarakat
tentang bahaya phishing oleh
konten kreator sekaligus
Anggota Polisi Ipda Herman
Hadi Basuki alias Pak Bhabin.

Direktur Utama Bank BPD
DIY Santoso Rohmad
bersyukur dan berbahagia
atas peluncuran Bank BPD
DIY KCP Purworejo. Berdiri
sejak 15 Desember 1961,
Bank BPD DIY memiliki komit-
men terus memperluas jang-
kauan dan melakukan pe-
masaran secara masif ke da-

Hadir di Purworejo

KR-Istimewa
Dirut Bank BPD DIY Santoso Rohmad, jajaran direksi dan
pengisi acara bersama peserta fun walk.

erah sekitar DIY, karena dari
sisi perilaku, budaya dan
kegiatan ekonominya hampir
mirip dengan DIY.
"Alhamdulillah, Bank BPD
DIY terus bertumbuh se-
muanya baik dari segi aset,
dana pihak ketiga (DPK),
maupun kreditnya. Bank BPD
DIY juga dalam kondisi sehat.
Dengan latar belakang terse-
but, Bank BPD DIY sudah
waktunya mengembangkan
sayap di luar daerah, uta-
manya yang mempunyai
daya dukung pada DIY seperti
Kabupaten Purworejo ini," ujar
Santoso.

Trump ... i e

Dalam Acara tersebut akan menjadi titik
awal bagi masa jabatan keduanya sebagai
Presiden AS. Pelantikan ini diharapkan akan
menarik perhatian dari seluruh dunia, meng-
ingat pentingnya transisi kekuasaan di negara
adidaya tersebut.

Setelah pelantikan dan jamuan makan

PSS

Setelahnya, PSS bermain cukup berani dalam
menyerang dan beberapa kali merepotkan lini be-
lakang Persik. PSS kehilangan Cleberson menit
34 karena cedera dan harus ditandu keluar la-
pangan. Sebagai gantinya, Jayus Hariono men-
jalani debutnya bersama Laskar Sembada dari
bangku cadangan. Tak ada gol tercipta di babak
pertama.

Babak kedua, kedua tim kesulitan mengem-
bangkan permainan seiring hujan deras yang me-
landa. Sejumlah titk di lapangan Stadion
Brawijaya tergenang air yang menyulitkan kedua
tim untuk bermain. PSS banyak mengandalkan
umpan-umpan lambung karena sulit bermain de-
ngan ciri khas dari kaki ke kaki.

PSS sempat mendapatkan kesempatan
melakui Gustavo Tocantins menit 59. Mendapat-
kan umpa Riko Simanjuntak, Gustavo dalam po-
sisi apik untuk melepaskan tembakan. Namun,
tendangannya masih menyamping. PSS menda-
patkan keuntungan saat Persik bermain dengan
10 pemain sejak menit ke 87. Yusuf Meliana diusir

Israel

(Ira)-f
Sambungan hal 1

siang, Presiden dan Wakil Presiden akan
menuju tangga Front Timur Capitol untuk
meninjau pasukan militer sebelum memimpin
prosesi seremonial, yang terdiri dari resimen
militer, kelompok warga, marching band, dan
kendaraan hias, menuju Gedung Putih
melalui Pennsylvania Avenue.  (Ant/Has)-f
Sambungan hal 1

wasit setelah mendapatkan kartu kuning kedua
usai melanggar keras striker muda, Hokky
Caraka. Akan tetapi, kondisi ini tak bisa diman-
faatkan PSS untuk mencetak gol keunggulan.

Pelatih PSS Mazola Junior usai laga men-
geluhkan kondisi lapangan yang buruk. Stadion
Brawijaya dinilai tak layak untuk menggelar pertan-
dingan selevel Liga 1 karena lapangan yang terge-
nang air setelah hujan deras melanda. "Lapangan
tidak bisa untuk main bola, kalau Liga Indonesia
mau jadi liga top Asia, tidak boleh main lapangan
seperti ini. Kita sangat hargai Persik adalah klub
besar dan bagus, tapi stadion ini tidak bisa untuk
Liga 1 lagi," tegasnya.

Pelatih asal Brasil ini mengapresiasi para pe-
mainnya yang mampu menjalankan instruksi
meski bermain di lapangan buruk. la pun mensyu-
kuri hasil imbang dan satu poin yang bisa dibawa
pulang ke Sleman. "Selamat untuk pemain saya,
sangat susah main di lapangan seperti ini. Tapi pe-
main saya berani melakukan apa yang saya minta
dan dapat satu poin," lanjut Mazola. (Yud)-f
Sambungan hal 1

Sejak hari pertama gencatan
senjata, pengiriman bantuan ke-
manusiaan akan meningkat
menjadi 600 truk per hari, terma-
suk 50 truk berisi bahan bakar
dan warga Palestina akan me-
nerima 200.000 tenda dan
60.000 rumah mobil. Qatar,
Mesir, dan Amerika Serikat, se-
bagai penjamin kesepakatan
telah mendirikan pusat koordi-
nasi di Kairo yang akan men-
gawasi kedua pihak melak-
sanakan isi kesepakatan.

Pada hari ke-16 gencatan
senjata, Israel dan Hamas
berkomitmen untuk memulai
pembicaraan mengenai tahap
kedua kesepakatan tersebut,
yang mungkin akan mencakup
pembebasan sandera yang ter-
sisa, gencatan senjata perma-
nen, dan penarikan penuh
Israel. Para penjamin proses
perdamaian juga membahas
tahap ketiga, yang akan men-
cakup pertukaran jenazah,
pembangunan kembali Jalur
Gaza, dan diakhirinya blokade.

Ini merupakan kesepakatan ke-
dua antara Israel dan Hamas, di
mana perjanjian sebelumnya

diputuskan pada November
2023 dan hanya berjalan sela-
ma enam hari. (Ant/Has)-f
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Membingkai Ulang
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menemukan

jawaban yang

Yusuf Amri Amrullah, SE MM
Dosen Prodi S-1 Kewirausahaan
Universitas Amikom Yogyakarta

CERITA ini disadur dari
sebuah buku tulisan Thomas
Wedell-Wedellsborg, dengan
judul terjemahan Apa Masalah
Anda. Ada sebuha cerita menarik
tentang tentang bagaimana
melihat sebuah masalah dari
sudut padang yang berbeda atau
memframing masalah dengan

Terkadang seseorang dalam
menyelesaikan sebuah masalah,
terburu nafsu untuk segera
mendapatkan solusi atas
permasalahan yang dihadapinya,
padahal terdapat pembelajaran
pada setiap tahapan masalah
tersebut. Masalah lift yang
lamban, alkisah ada seseorang
yang memiliki usaha sewa
sebuah gedung yang dijadikan
perkantoran. Beberapa penyewa
mengelukan masalah terkait lift
yang lamban, karena lift tersebut
sudah tua, memerlukan waktu
yang agak lama untuk menunggu
lift tersebut terbuka jika para
penyewa ingin menggunakan lift
tersebut.

Hal ini tentu menjadi masalah
besar, bahkan para penyewa
sampai mengancam ingin

meminta refund jika perma-
salahan tersebut tidak segera
diselesaikan. Ditengah hal
tersebut orang tadi bersemangat
dalam menemukan solusi saking
semangatnya membuat dia
terburu-buru memikirkannya.
Sebetulnya yang dipikirkan
tidaklah salah yaitu fokus pada
solusi mempercepat lift,
kebanyakan akan berpikir seperti
itu.

Seperti, memperbaiki motor
lift atau bahkan mengganti
dengan lift yang baru. Karena
orang tersebut berfokus pada
segera terselesaikan masalah
tersebut maka dia akan segera
menjalankan solusi tersebut,
akan tetapi ketika dia bertanya
kepada kepala tim teknis
pengelola gedung, dia

berbeda. Menurut kepala tim
teknis lift dalam kondisi yang baik
tidak masalah berarti hanya
karena umur yang sudah tua
sehingga menjadilamban. Kepala
tim teknis tersebut memberikan
saran atas solusi tersebut dengan
cara yang sederhana dan biasa
yang jauh lebih murah, vyaitu
memasang cermin di samping lift.

Ternyata setelah dijalankan
langkah ini lebih efektif dibanding
dengan mengganti yang baru,
setelah diperhatikan keluhan
mulai berkungan lebih dari 90%.
Si pemilik gedung juga heran,
kemudian dia bertanya kembali
kepada kepala tim teknis tersebut,
jawabnya, sekarang lebih banyak
orang menunggu bisa sambil
bercermin, hal inilah yang
membuat orang lupa atas
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permasalah awalnya yaitu i :
yang lamban. Orang ternyata Creative Economy Park
cenderung lupa waktu ketika

diberikan suatu hal yang
memukau untuk dipandang yaitu
dirinya sendiri.

Dari permasalahan tersebut,
ada hal lain yang dilihat oleh
kepala tim teknis yang tidak dilihat
oleh si pemilik gedung yaitu waktu
tunggu yang lama dalam
menunggu lift. Nah hal inilah yang
dinamakan memframing atau
membingkai ulang sebuah
permasalahan. Bukan berfokus
pada penggantian lift akan tetapi
fokus pada waktu tunggu yang
awalnya menjengkelkan menjadi
menyenangkan, meskipun secara
hitungan waktu lamanya sama.
Akan tetapi sambil memandangi
dirinya sendiri, para penyewa
menjadi lupa dalam akan

permasalahan utamanya.

Belajar dari hal tersebut,
terkadang dalam menghadapi
sebuah masalah seseorang harus
mengalihkan sudut pandang
dalam menyelesaikan masalah.
Dan ternyata metode pengalihan
sudut pandang atau membingkai
ulang sebuah masalah tadi juga
dipakai oleh tokoh-tokoh seperti
Albert Einstein, Peter Drucker dan
lain sebagainya.

Dalam menyelesaikan sebu-
ah permasalahan mungkin
terkadang apa yang dilakukan
pada awalnya seperti tidak ideal,
tapi ternyata menjadi lebih efektif
dengan cara membingkai ulang
permasalahan tersebut.



